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ABSTRACT
Penelitian ini terkait dengan pertumbuhan tanaman menggunakan jenis dan dosis mulsa organik. Penggunaan mulsa dapat
mengurangi persaingan antara gulma dan tanaman utama dalam memperoleh air, unsur hara dan cahaya serta menjaga kelembaban
dari evaporasi. Dengan adannya upaya tersebut maka dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini  bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai peningkatan pertumbuhan tanaman akibat jenis dan dosis mulsa organik gulma kirinyuh dan
nimba pada tanaman kedelai, serta interaksi di antara kedua faktor tersebut.
Penelitian ini berlangsung mulai April hingga Juli 2017, dilaksanakan di Jalan T. Nyak Arief Desa Rumpeet, Aceh Besar. Titik
koordinat percobaan terletak pada 5032'51,27" LU, 95022'11,25" BT pada ketinggian 6 meter di atas permukaan laut (dpl). Bahan
tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas Grobogan. Pupuk yang digunakan yaitu urea, SP36 dan
KCl. Pengendalian hama digunakan insektisida Deltametrin. Alat-alat  yang digunakan yaitu handtractor, cangkul, meteran, ember,
parang, gembor, tali ravia, alat tulis, oven, kertas plastik 1/4, timbangan duduk (Y.M.C.CO 10 kg) dan timbangan analitik (Max
1000 g, d. 0,5 g).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dengan 2 faktor dan 4 ulangan. Faktor pertama
adalah jenis mulsa dengan 2 taraf yaitu mulsa kirinyuh dan nimba dan faktor kedua adalah dosis mulsa dengan 4 taraf yaitu 0 ton
ha-1, 8 ton ha-1, 16 ton ha-1 dan 24 ton ha-1. Sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan dan 32 unit percobaan. Peubah yang diamati
adalah indeks luas daun ((ILD) Ì… ), laju tumbuh tanaman  ((LTT) Ì… )  dan laju asimilasi bersih ((LAB) Ì… ).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mulsa organik berpengaruh terhadap (ILD) Ì… dan (LTT) Ì…   pada 28-42 HST dan
42-56 HST. Jenis mulsa nimba dapat meningkatkan (ILD) Ì… lebih luas dan (LTT) Ì… paling tinggi. Dosis mulsa Dosis mulsa
kirinyuh dan nimba berpengaruh terhadap  (ILD) Ì…  dan (LTT) Ì… pada 28-42 HST dan 42-56 HST. Dosis mulsa nimba dapat
meningkatkan (ILD) Ì… lebih luas dan (LTT) Ì… paling tinggi, serta interaksi antara jenis dan dosis mulsa terhadap (LAB) Ì…
pada 28-42 HST dan 42-56 HST.
